PEMERINTAH KABUPATEN NATUNA
DINAS KESEHATAN

UPTD PUSKESMAS RANAI

“m=® Jalan Jendral Soedirman, BunguranTimur, Natuna, Kepulauan Riau 29783,

X

Telepon 0889-7157-229, Laman puskesmasranai.natunakab.go.id, Pos-elpuskesmasranail23@gmail.com

NOTULEN

Hari/ tanggal : 15 FEBRUARI 2024

Waktu sidang/rapat :13.00 — 14.30 WIB.

Acara : Penyegaran Inovasi Kompak
Ketua : Nazri, S.Kep.,Ners

Pemateri : Atika Dewi Maharani, SKM , Dina

Peserta sidang/rapat

Pencatat

koordinator, Tim PTM dan Tim pemgaduan

masyarakat
: Fatimah, S.KM

Kegiatan Sidang / Rapat : 1. Acara dibuka pukul 13.00 WIB

1. Kata Pem

2. Pertemuan UKM bulan Februari 2024

bukaan : oleh Atika Dewi Maharani, SKM

A. Penyampaian Data SPM bulan November Tahun 2023

: KTU, Pj. UKM, Bidan coordinator Wilayah, Dokter

NO SASARAN | CAPAIAN | CAKUPAN

1. | Bumil yang mendapat pelayanan 430 383 89,07
sesuai standar.

2. | Jumlah ibu bersalin yang mendapat 418 383 91,63
pelayanan sesuai standar




3. | Jumlah bayi baru lahir 0 — 28 hari 391 382 97,70

yang mendapat pelayanan sesuai

standard.

4. | Jumlah Balita (12-59 bulan) yang 1945 1390 71,47
mendapat pelayanan sesuai
standar.

5. | Jumlah anak wusia SD yang 5598 3451 61,65
mendapat pelayanan sesuai
standar.

6. |Jumlah orang usia 15 — 59 tahun 18387 14963 81,38
yang mendapat pelayanan skrining.

7. | Jumlah orang usia diatas 60 Thn 1745 826 47,33
yang mendapat pelayanan skrining.

8. | Jumlah penderita hipertensi > 15 thn 5992 2876 47,98
mendapat pelayanan sesuai
standard.

9. |Jumlah penderita DM > 15 thn 385 385 100
mendapat pelayanan sesuai
standar.

10. | Jumlah ODGJ berat yang mendapat 25 23 92
pelayanan sesuai standar.

11. | Jumlah orang terduga tuberkolusis 399 368 92,23
mendapat pemeriksaan penunjang

12. | Jumlah orang beresiko terinfeksi HIV 920 920 100

yg mendapat pelayanan sesuai

standar.

B. Evaluasi SPM Tahun 2023
1. Bumil yang mendapat pelayanan sesuai standar belum 100 %

2. Jumlah ibu bersalin yang mendapat pelayanan sesuai standar belum 100 %



3. Jumlah bayi baru lahir 0 — 28 hari yang mendapat pelayanan sesuai standar
belum 100 %.
4. Jumlah Balita (12-59 bulan) yang mendapat pelayanan sesuai standar belum

100 %.

5. Jumlah anak usia SD yang mendapat pelayanan sesuai standard belum 100

%.

6. Jumlah orang usia 15 — 59 tahun yang mendapat pelayanan skrining belum

100 %.

Evaluasi :

- Kurangnya kesadaran masyarakat usia produktif untuk melakukan skrining
penyakit tidak menular.

7. Cakupan orang usia diatas 60 Thn yang mendapat pelayanan skrining belum

100 %.

Evaluasi :

- Kunjungan lansia pada fasyankes adalah orang yang sama setiap bulan,
kunjungan orang yang baru sangat sedikit sehingga seluruh sasaran tidak
tercapai.

- Lansia susah untuk mengakses fasyankes karena tidak ada keluarga yang
mengantar dan keterbatasan transportasi.

- Rata - rata lansia minta untuk dilakukan kunjungan rumah tapi karena
keterbatasan dana maka tidak dapat dilakukan kunjungan rumah karena
wilayah kerja Puskesmas yang sangat luas.

8. Cakupan jumlah penderita hipertensi > 15 thn mendapat pelayanan sesuai
standard belum 100 %.
Evaluasi :

- Kunjungan jumlah penderita hipertensi pada fasyankes adalah orang yang
sama setiap bulan, kunjungan orang yang baru sangat sedikit sehingga
seluruh sasaran tidak tercapai.

9. Jumlah penderita DM > 15 thn mendapat pelayanan sesuai standar sudah
tercapai 100 %.

10. Jumlah ODGJ berat yang mendapat pelayanan sesuai standard belum 100 %



11.Jumlah orang terduga tuberkolusis mendapat pemeriksaan penunjang belum
100 %.

12.Jumlah orang beresiko terinfeksi HIV yg mendapat pelayanan sesuai standar
sudah tercapai 100 %

C. Rencana Tindak Lanjut

- Masing — masing pemegang program membuat PPT penilaian kinerja dan
SPM tahun 2023 untuk di bahas dalam lokmin lintas program bulan Februari
tahun 2024.

- Melakukan validasi data sasaran tahun 2024.

- Menyampaikan hasil SPM dan penilaian kinerja tahun 2023 kepada lintas
program dan lintas sektor

- Berkoordinasi dengan Penanggungjawab wilayah untuk melakukan sweeping
di wilayah kerjanya masing — masing.

- Membuat inovasi untuk meningkatkan kunjungan lansia pada fasyankes.

D. Sosialisasi Supervisi dan Jadwal Pelaksanaan Pada Koordinator Program.
Pada bulan Februari 2024 akan dilakukan supervisi oleh penanggung jawab UKM
pada program :
1. Imunisasi
2. Anak.

leplnan Sldang Rapat

Nazri, S.Kep.Ners
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DOKUMENTASI PENYEGARAN INOVASI S| KOMPAK PADA JANUARI TAHUN 2024

P KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
[ SERTIFIKAT
§§ No. 056526/DL.03.01/PL/2023

Nomor 67 Tahun 2019, -] Tenaga sera -

pelaksanaannya menyatakan bahwa:

Nama - Friska Harahap, AMK
NIP/NRP/NIK : 198308202023212003 / 2103076008830004
Tempat dan Tanggal Lahir : Padang Sidempuan, 20 Agustus 1983
Pangkat/Golongan : Golongan Vil
Instansi : Puskesmas Ranai
TELAH BERHASIL
P KLB dan Wabah untuk Tim Gerak Cepat (TGC) ci P yang di: oleh

Balai Pelatihan Kesehatan Batam tanggal 01 Agustus 2023 s/d 10 Agustus 2023 dengan jumiah 47 jam pelatihan @45 menit senilai 1
angka kredit JF Kesehatan dan 5 Satuan Kredit Profesi (SKP) PPNI.

Mengetahui, Batam, 10 Agustus 2023
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DAFTAR MATA PELATIHAN
I. MATERI DASAR lll. MATERI PENUNJANG
1. Kebijakan Penanggutangan KLB can Wabah 1. Building Learning Commitment (BLC)
2. Manajemen Risiko Pandemi 2 Rencana Tindak Lanjut
3. Anti korupsi

Il. MATERI INT1

- Surveilans Penyakit Menular Potensial KLB dan Wabah
Penyelidikan Epdemiclogi Penyakit Menular Potensial KLB dan Wabah
. Pencegahan dan Pengendalian Infeksi Terkait Penyakit Potensial KLB dan Wabah
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DOKUMENTASI PERTEMUAN INOVASI SIKOMPAK UPTD PUSKESMAS RANAI
TANGGAL 15 FEBRUARI 2024

Jalan Jenderal Sudirman
Ranai Kota

Kecamatan Buiguran Timur
Kabupaten Natuna
Kepulauan Riau

Kecamatan Blinguran Timur
Kabupaten Natuna
Kepulauah Riau




